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This study was aimed at analysis rentabilty factors “infiueneing producion, imvesTigating |
marksting channel of tempe indusiry in Disinct of Sukarafa. Sarimlos-were selactog purposively, ie,
smat medium and large fempe industry which i measured for its omset, For markefing channef
=nalysis, pusposs, entreprensur releiler were taken while dealer, were selected using simple random
samping. Profit and gross margin ralio were used ro analyze indusly rentabilty while C-D ang
mrketing margin were used for anafyze second and third purpase. The research show that Tempa
Indusiry in Sukargja Distric! were able to gain profit. Furthermore, volume of sopbean, labor. othar
nput where signilicant influencing tempe production. For marketing channel were founded on ressarch
focation with 72.52% of margin was affocated for producers.

Key word : fempe, Renfability analysis, produce, frade system

PENDAHULUAN

Supaya usaha industri dapat fumbuh dan berkembang, hendaknya sualy industd harus
meningkatkan rentabilitas melalui paningkatan faba yang maksimal, tanpa meningkatnya rentabilitas
meaiui peningkalan laba yang maksimal, suafu industri fidsk mungkin dapat mempertahankan
kontinuitasnya. Tingkat perolehan laba usaha pangolahan lempe dapat dipengaruhi oleh beberapa
faklor-fakior produksi meliputi jumlah bahan baku, curahan tenaga kerja, jumlah bahan penclong dan
fzklor produksi Jain. Cleh karona ity menarik untuk dikaji sejaubmana tingkat keberhasilan kegiatan
industn usaha pembuatan fempe dilerlukan oleh adanya pasar dan sistem iatanisga vang baik
sehingga dapat memberkan keuntungan - keuntungan yang wajar baik bagi produsen, lembaga-
lembaga lataniaga, maupun konsumen.
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METODE PENELITIAN

Fenentuan Lokasi

okzsr penelign in dilaksanakan di Desa Bukil Peninjauan | Kecamatan Sukiaraja Bengkulu
Cean Penentuan okasi penelifian diplin secars sengaja (purposivel, dimana pemilinan daerah
fereetu ) didiasarkan dengan pertimbangan bahwa di daerah ini mayvodias mousti rumah tangganya

menouszhakan f2mpe batangan.

Sensntuzn Sampel dan Responden

Jalzm menganalisis rentabifitas, dengan cara mengurutkan jumlah populasi secara
wes=omsnan yaiu dan 1 sampai dangan 30 populasi yang berdasarkan omsat. Lahe diambil nomaor 1
=z k=cd), nomor 15 {sedang), dan nomor 30 (paling besar) pada populasi. Dengan demikian
iz sampe! adalah 10% dari populasi, Selanjutnya, sampel namor 1 disebut skala kecil, sampel
neror 15 drssbut skala sedang, dan sampel nomor 30 disebut skala besar. Unluk menganalisis faktor-
f=iior oroduksi, responden dismbil dan hEﬂE!h.II-'l:IhEn populasi pangusaha tempe yang berumish 30
—=rorvien Sadangkan untuk menganalisis marjin talaniaga, ada 2 cara yaitu | (1} Pengusaha
senpeces, sampel diambil secara keseluruhan, {?) Pedagang pengecer, sampel diambil secara acak
cedemzns (Simple Random Sampling), besamya 10% dar 71 orang pedagang pengecesr, yailu
s=hamyas B orang pedagang pengecer,
Metode Analisis
Rantabilitas

Rentabiitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, Bebsrapa ratio
yang digunakan arfalah rasio laba usaha dengan akliva usaha dan rasioa marjin kotor
Analisis Faktor-Faktor Produksi

Untuk menganalisis faktor-fklor yang mempangaruhi produksi dalam peneliian ini digunakan
=nalisis model fungsi produksi Cobb Douglass, dimana variabel tekat [Y) adaleh produksi usaha
tempe dan variabel bebas (Xi) adalah iaktm-iai;dnr yang mempengaruhi proouksi. Secars gkonometrik
gzpat ditulis fungsi produksi sebagai berikut -

nY=ha+bnxg+hnx+bhh %y + 8
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v = Produksi tempe (Ka)
A1 = Jumiah bahan baku {Kg)
% = Curahan lenaga kerja (HOK)

43 = Jumiah bahan Penolong atau ragi (Ka)
b = Koeflisien regresi ke-i (i=1,2.3)
a = Konstanta

L1E]

= xasdlahan bakuy
Anazlisis Tataniaga

=3uran lalzniaga ditelusur dar fitik produsen sampai ke kansumen akhir, Alur tataniaga lersaby
izdiean dasar dalam menggambarkart pola saluran lataniaga.  Berdasarkan dangan pensfusuran
s2urEn [aianiaga, informasi fentang marjin pada setiap tingkat lembaga tataniaga diharapkan dapat
siperolen. Perhilungan marjin tataniaga pada seliap lembaga tataniaga dilakukan dangan cara

mengurangkan harga panjualan terhadap harga pembelian (Mampaung et al 19438). V"

HASIL DAM PEMEAHASAM
Rentabilltas

Reniabilitas digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilan laba,
Renizbilitas dapat diketahui dengan rafio laba usaha dengan akfiva usaha dan gross marjin ratio,
Tingkal rentabilitas yang diukur dengan gross marjin ratio, nitai tértinggi tarjadi pada skala basar yaity
senesar 51,96%. Hal ini disebabkan karena laba kotor vang tingai dicapai pada skala besar. Dimana
tnoginya nilai rentabilitas ini disebabkan firgginya omset penjualan dan tatal jumlan penjualan yang
peling tingal sehingga mengakibatkan besamya keuntungan yang dilerima oleh pengusaha tempe.

Jika dilihal dan rata-ata fingkal rentabilitas dengan 2 macam pangukuran , maka dapat
diartikan bahwa dar Rp. 1- Mti'-r:.! yﬂl‘bi] digunakan hanya mampu menghasilkan laba sebesar Rp.
02539 dan dari Rp. 1,- nilai penjualan hanya mampu menghasiikan lzba sebesar Rp. 0,4322. Melihat
kondisi industn usaha pembuatan tempe yang demikian maka industr perly mambuat kebijaksanzan

uniuk meningkatkan rentabilitas, kebijksanaan itu salsh safunya mengusahakan kenaikan nilai
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~enualan tempe balangan yang lebih basar dengan lerus maningkatkan mulu dan jumlzh produksi

=mpe batangan.
Ezkinr-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Tempe

Tatel 1 Hadl Esfimasi Funosi Produksi Tempe di kecamatan Sukaraja Bengkulu Selatan

Ko Vanabel Bebas Kogl. Reges 3. Emor T
ozt Benan Baku {Kodelai) 0,764 (3, 1054 7 4535*
Curatan Tenaga Kena (,1865 0, 1015 18368
Jurrizn Behan Penolong (Ragi) 04822 01179 4 1734*
sese 1.5286

=2 08233 Tumor-20. 1,705, F et 104,355, F oy 2.3075

st - * Mtz nads [aral kepemayaan 90 %

Dan Tabal 1 dapal disusun persamaan regresi sebanai bankut :
InY =15286+0,7853Ln X+ 01865 Ln Xz + 0.4922 Ln X3
(0,1054) (0,1015) (0,1179)

Dan Tabel 1 dapal dilihat bahwa hasil vji F dari modal yang digunakan mempunyai nilal F
ftung 04,3855 lebih besar dari F Tabel 1,3075 pada taraf kepercayaan 90 persen, maka Ho dilolak
sinyz secara bersama-sama jumiah bahan baku (Xi), curahan tenaga kera (X3}, jumlafi bahan
nenoiong (¥a) berpengaruh nyala terhadap produksi tempe (Y). Dar hasil anaiisis dipercieh nilai
enafisien deteminasi (RZ) sebasar (,8233, artinya bahwa besamya sumbangan jurniah bahan baku
%1), curahan tenaga kerja (Xg), jumiah bahan penolang (X3) terhadap variasi (naik lurunnya) produksi
i=moe [¥) adaiah sebesar 92,33 persen dan sisanya sebesar 7,67 persen dipengaruni oleh varizbel
lzin yang tidak dianalisis dalam madel ini.

Pengaruh Jumlah Kedelai (Xi) Terhadap Produksi Tempe (Y)

Hasil analisis regresi finier berganda pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nill koefisien regresi
jumiah bahan baku (kedelai} sebesar 0,7853 dengan nilai § hitung 7,4535 Isbih besar dan | label
17056 pada taraf kepercayaan 90 persen. Secara statistik Ho dilolak, artinya bahwa secara individu
wumizh kedelal (%) barpangaruh nyata terhadap produkst tempe (Y). Nilai koefisien regresi tersebul
menuniukkan besamya nilai elastisitas, apabila jumiah bahan baku dinaikkan 10 persen maka dapal

mersspon peningkatan produk sebesar 7,853 persen dengan asumsl varabel lain dalam keadaan
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konstan. Nilai ini juga menunjukkan bahwa produksi tempe inalastis ternadap jumlah kedalal. Artinyg
parubanan parsentase jumiah kedelei akan dikuli dengan perubahan persentase produksi lempe |
dengan proporsi yang lebih kecil. Kedelai adalah input dalam prosas produksi ini, arinya bahwa
samakin banyak jumiah kedelal yang digunakan maka semakin banyak lempe yang dihasilkan oleh |

produsean tempa.
Pengaruh Curahan Tenaga Kerja (X2) Terhadap Produksi Tempe (Y)

~asil regresi linier berganda pada Tabel 1 menginformasikan bahwa curshan tenaga kerja ()
sebesar [.1865 dangan nilai { hitung 1,8368 lebih besar dari 1 tabel 1,7056 pada taraf kepercayaan 9
=rmen. Secara sfalisik Ho ditolsk, artinga bahwa secara indwidu curahan lenaga kera (X
fefmendarun nyala lerhadap produksi tempe (Y). Nilal koefisien regresi tersebut menunjukkan
oesamyz nifai elastisitas, apabila curahan tenaga kerja dinaikkan 10 persan maka dapat merespan
psningkatan produk sebesar 1,885 persen dengan asumsi variabel tain dalam keadzan konstan, Nilgi
T juga menunjukkan bshwa produksi temps inelastis terhadap curahan tenaga karja. Artinya
D=rubanan persentase curahan tenaga kerja akan dikuli dengan perubahan persentase produkei
i2mpe dangan proparsi yang lebih chII.ITenaga keria adalah input dalam proses produksi ini, artinya
Dahwa semakin banyak lenaga karja yéng dicurshan maka semakin banyak tempe yang difasilkan
oish produsen tempe. :

Pengaruh Jumlah Ragi (Xs) Terhadap Produksi Tempe (Y)

Nifa! koefisien regresi jumlah bahan penolong (ragi) sebesar 04822 dangan nilal { hitung
4,1734 Iebih besar da  tabsl 1,7058 pada taraf kepercayaan 90 persen. Sacara stafistik Ho dilolak,
artinya behwa secara individu jumlah ragi (Xa) berpangaruh nyata terhadap produksi tempe (¥). Nilai
xosfisien regresi tersebul menunjukkan besamya nilai elastisitas, apabila jumlah bahan penolong {ragi)
dinaikkan 10 persen maka dapat merespon peningkatan produk sebesar 4,972 persen dingan asumsi
vanabel lain dalem keadaan konstan, Nilai ini juga menunjukkan bahwa produksi lampa inelastis
terhadap jumlsh ragi, Arfinya perubahan persentase jumiah ragl akan ditkuli dengan perubahan
perseniase produksi lempe dengan proporsi yang lebih kecil. Ragi adalah input dalam proses produksi
ini, artinya bahwa semakin banyak jumiah ragi yang digunakan maka semakin banyak tempe yang
gihasilkan oleh produsen tempe.
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Tataniaga Tempe

Pada saluran tataniaga |, produsen menjual produknya langsung ke konsumen. Digini
neodiean cakaligus sebagal pengacer di Samping sebagal pangalah kedelai menjadi tempe. Hal ini
=ama haloya dengan saluran tataniapa V sehingga produk yang dihasilkan mernspakan barang yang
diecerkan, Pada saluran tataniaga I, produsen menjual produknya ada yang lengsung ke konsumen
4an ada yang melalui pedagang pengecer dahulu baru menjuainya pada konsumen. Di saluran ini
produsan juga sekaligus sebagal pengecer di samping sohagal pengolah kedefai menjadi lempe. Hal
~ ==ma halnya dengan saluran talaniaga [V sehingge produk yang dihasilkan menipakan barang
- decorkan Pads saluran fataniaga NIl adnfah talanisga tempe dan produsen ke padagang
seoperer Pedsgang pengecer Inl merupasan pedagang yang membeli tempe langsung pada
aroausen, kemudian bans menjualnya pada konsumen.

Dari Tab-:ll 1 :le dapal dilihat bahwa produsen lebih banyak menjual produknya ke

¢ 7787% dan ke pedagang pengecer yaitu sebesar 22.13%. Hal ini
disehabkan karena jemizh output yang dibeli oleh konsumen fangsung dar produsen lebih banyak,

konsumen Eaﬂgm.ug G

Sedangkan 1,11% (733 batang) dari fotal produksi dikonsumsi sendin. Pada saluran tataniaga |,
erodusen memasarkan produknya langsung ke konsumen. Kaonsumen membeli produk dengan hama
raigratz Rp. 147500 per batang, begitu juga dengan saluran lztaniaga V. Konsumen fersabut
bigsanya adalah rumah tangga. Berdasarkan hasi peneliian, produsen yang menjual oulputnya
melalul saluran [etaniaga | yailu sepesar 5.55% dan aluran tataniaga V yailu sebasar 6,77 %.

Pada saluran tataniaga I, [l dan IV tempe yang berasal dari produsen sampai ke konsumen
matalui pedagang pengecer. Dalam hal ini hampir salyruh produsan mendatang: pedagang pengecer.
Harge jual kepada pedagang pengacer rata-rala sebesar Rp. 1.475,00 per batang. Dalam (ataniaga
produk, yang melakukan pengemasan hanys dilakuken oleh produsen dan salu pedagang pengecer
yang mengeluarkan biaya untuk kantong plastik. Dengan kondisi seperii ini pedagang pengecer lebin
menyukal sistam penilipan (konsinyasi), karena produsen menanggung sslurdh resiko kerusakan
oeoduk yang fidak terjual. Sebaliknya, pedagang pengscer lidak menanggung resiko kerusakan produk
vang fidak terjual. Jumlah produk yang di pasarkan metalui sa'uran tataniaga | yaitu sebesiar 17,20%,
caiuran tataniaga Il yaitu sebesar 5,08% dan saluran tataniaga IV yaitu sebasar 65,33%.

i Feniabils, Fakior Jakior PAoALNSE Usaire POmDUEIan TEADE vur—-ren (Nl M Nuung, Zuarti) 7



Manjin tataniaga merupakan sefisih harga yang dibayarkan oleh konsumen akhir dengan hamg
yang dilenma cleh produsen. Temmasuk dalam marjin tatanizga fersebut adalah biaya talaniaga dan
keuntungan laianiaga. Secara garis besar biaya talaniaga tempe yang dikeluarkan olh lembaga
falaniaga digunakan unluk biaya kantong plasiik. Saluran fataniaga | merupakan saluran tataniaga dar
produsen langsung ke konsumen, begitu juga dengan saluran tataniaga V. Harga yang ditetapkan pian
produsen lebih rendah dani harpa yang ditetapkan pedagang pengecer. Karena harga yang diterimg
produsen merupakan harga yang langsung dibayarkan oleh konsumen maka dalam saluran lataniaga |
dan Vini tidak terdapat marfin lataniaga. Analisis marjin tataniaga dan distribusi marjin talaniags
t=hadap biaya tataniaga dan keuntungan Lataniaga pada saluran tataniaga |1, Il dan IV dapat dilihat
pds Tabel 2.

302l 2 Marjin Tataniaga Tempe Pada Saluran Tataniaga Il, 1 dan |V di Kecamatan Sukaraa

Liraian Rp/Batang Distribusi Distbusi i

i = Matjin (%) Harga (%)
Pisan
2 Hamaju 1.475,00 71,52
redzgang Pengecer
3 Hama beli 1.475,00
b Bigya—Biaya

1. Bizya kantong plastik 00,00 17 02 4,83

2 Higyatransportas| 0,00 000 0,00
€. Profit Marn 487,50 A2 93 23,64 4,88
d. Hamajual ' 2062 50
Ronsumen
2. Hema bell 206250 N
Tofal bizya 100,00 Todal keunlurgan 487 50
Toial marjin S81.50

Tabel 2. barikut menunjukkan bahwa harga jual m:a;rala yang baraky pada produsen adalsh
seoosar Rp. 1.475,00 per batang. Hama mi menupakan 71 57% dari hiarga yang dibayarkan oleh
konsumen akhir, Dengan asumsi hargh beli pengecer merupakan harga jual dan produsen maka,
Narga bell dan pedagang pengecer adalah Rp. 1.475,00 per batang. Pada saluran tataniaga I, Il dan
IV marjin tataniaga yang diperolsh pedagang pengecer sebesar Rp. 587,50 per balang, yang
dialokesikan uniuk biaya tataniaga sebesar Rp. 100,00 per batang atau 17,02% dar majin tataniaga.
Uengan total biaya sebesar Rp, 100,00 per batang dan harga jua! tempe ssbesar Rp, 2062,50 per
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keuntungan yang diperoleh pedagang pengecer sgbesar Rp. 487,50 per balang atau B2,88% dan
marjin lataniaga. -

Ralio keuntungan dan biaya (/C) yang dilenima pedagang pengecer sapesar Rp, 4,88 arinya
anahila padagang pengecer mengeluarkan biaya tataniaga sebesar fAp. 1,00 per batang maka akan
memperoleh keuntungan sebesar Rp. 4,88 per batang Resamya marjin tataniaga paling banyax

didisiribusikan pada keunlungan yang ditenma aleh lembaga lalaniaga pengacer.
KESIMPULAN DAN SARAN

Fesimpulan
Hasil panelitian yang dilakukan memberikan suall kasimpulan sebagal berkut -

| Ussha pambuatan tempe di Oesa Bukit Peninjauzn | Keeamatan Sukaraia Bengkulu Selatan

sudah dapat mempertahankan rentabilitas,

2}  Faktor-faktor yang mampengaruhi produksi temps adaiah jumish bahan baku, curanan
{enana kerja dan jumiah bahan penalang bacpengansh-rayata tachadap produksi lempe, ——— 2

) Bentuk saluran taaniagae termpe di Desa Bukit Peninjauan | Kesamatan Sukaraja Bengkull
Sefatan ferdin da;j & he\nﬁuk saluran talaniaga.

4)  Distribusi tataniagg'ie_m;:ua yang terdapal pada saluran tataniaga | yaitu sebesar 5,56 %, pada
saluran tataniaga || sebasar 17,20 %, pada saluran tataniaga Il sebasar 5,08 %, pada saluran
tataniaga IV sebesar 65,39 %, dan penlja saluran tataniaga \ sebesar 6,77 %. Marjin tatzniaga
pada saluran tataniaga Il, Il & IV yailu sehesar Rp. 587,50 per batang seria bagian yang
diterima oleh produsen tempa sebesar 71,52 % sadangkan pada saluran lalaniaga | & V tidak
terdapal marjin talaniaga,

Saran

Berdasarkan kondisi usaha yang telah diurekan maka saran-saran diberiken adalah :

1) Usaha pembuatan tempe di Kecamatan Sukarsja sebaiknya meningkatian rentabilitas agar
ueaha dapat lerus berkembang.

2\ Produksi tempe sangal lerganiung olen jumlah bahan baku, curahan tenaga kerja dan jumlah
bahan penolong, Hendaknya produsen tempe mempunyai persediaan (stok) kedelai dan rag
yang cukup sera mempunyai tenaga kerja yang terampll untyk kelangsungan proses produksi.

e Reniabilitas, Faktor-fakipr Produksi Usan PEmOUBTER TEMPE .....rwwcersun _{Musril, M Murung, Zuargi) %7



2} Dalam upaya talaniaga hasil produksi tempe diharapkan adanya kerjasama yang lebih bai
anlzm produsen dan lembaga tataniaga dengan dasar saling menguntungkan,
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